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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran mind
mapping dan model pembelajaran group investigation dengan memperhatikan sikap
siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 172 siswa dengan jumlah sampel 56 siswa. Teknik sampling
dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik pengambilan data yaitu
observasi, dokumentasi, tes angket. Pengujian hipotesis 1 dan 4 menggunakan rumus
analisis varian dua jalan dan pengujian hipotesis 2 dan 3 menggunakan rumus t-test
dengan separated varian.

Hasil penelitian menjukkan bahwa:

1. Fhitung > Frabel Yaitu (5,496) > (4,13) dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran mind mapping lebih tinggi daripada
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran group investigation.

2. thing > traver Yaitu (4,000) > (2,11) dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa
yang memiliki sikap positif siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu yang
diajara menggunakan model pembelajaran mind mapping lebih tinggi daripada
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran group investigation.

3. thiung < twber Yaitu (1,798) < (2,11) dengan demikian Hy diterima dan H, ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata hasil belajar siswa yang memiliki sikap
negatif siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu yang diajar menggunakan
model pembelajaran mind mapping lebih tinggi dibandingkan yang diajar
menggunakan model pembelajaran group investigation.

4. Fhitung > Fravel Yaitu (2,677) < (4,13) dengan demikian Ho diterima dan H, ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata hasil belajar pada siswa yang memiliki
sikap positif dan negatif yang diajar menggunakan model pembelajaran tipe mind
mapping lebih tinggi dibandingkan yang diajar menggunakan model
pembelajaran tipe group investigation.
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